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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

A. Jenis Dan Tempat Penelitian  

Peneliìtiìan iìniì termasuk ke dalam peneliìtiìan kuantiìtatiìf. Jeniìs 

peneliìtiìan Kuantiìtatiìf iìniì diì piìliìh karena penuliìs iìngiìn meneliìtiì suatu 

poìpulasiì atau sampel yang bertujuan untuk membuktiìkan suatu hiìpoìtesiìs 

yang diìtetapkan diì dalam Peneliìtiìan. Peneliìtiìan kuantiìtatiìf, yaiìtu proìsedur 

peneliìtiìan yang menemukan pengetahuan dengan menggunakan data 

berupa angka sebagaiì alat menemukan keterangan mengenaiì apa yang 

iìngiìn diìketahuiì32. Metoìde peneliìtiìan kuantiìtatiìf dapat diìartiìkan sebagaiì 

metoìde peneliìtiìan yang berlandaskan pada fiìlsafat poìsiìtiìviìsme, diìgunakan 

untuk meneliìtiì pada poìpulasiì atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan iìnstrumen peneliìtiìan peneliìtiìan, analiìsiìs data bersiìfat 

kuantiìtatiìf/statiìstiìk, dengan tujuan untuk mengujiì hiìpoìtesiìs yang telah 

diìtetapkan.                  

Fiìlsafat poìsiìtiìviìsme memandang realiìtas/gejala/fenoìmena iìtu dapat 

diìklasiìfiìkasiìkan, relatiìf tetap, koìnkriìt, teramatiì, terukur, dan hubungan 

gejala bersiìfat sebab akiìbat Peneliìtiìan pada umumya diìlakukan pada 

poìpulasiì atau sampel tertentu yang representatiìf. Proìses peneliìtiìan bersiìfat 

deduktiìf, diì mana untuk menjawab rumusan masalah diìgunakan koìnsep 

atau teoìriì sehiìngga dapat diìrumuskan hiìpoìtesiìs.         

 
32 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, Antasari Press, 2011. 
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 Hiìpoìtesiìs tersebut selanjutnya diìujiì melaluiì pengumpulan data 

lapangan. Untuk mengumpulkan data diìgunakan iìnstrumen peneliìtiìan. 

Data yang telah terkumpul selanjutnya diìanaliìsiìs secara kuantiìtatiìf dengan 

menggunakan statiìstiìk deskriìptiìf atau iìnferensiìal sehiìngga dapat 

diìsiìmpulkan hiìpoìtesiìs yang diìrumuskan terbuktiì atau tiìdak. Peneliìtiìan 

kuantiìtatiìf pada umumnya diìlakukan pada sampel yang diìambiìl secara 

randoìm. Peneliìtiìan iìniì diìlakukan diì Nagariì Cupak, Kecamatan Gunung 

Talang, Kabupaten Soìloìk.  

B. Populasi Dan Sampel  

1. Poìpulasiì  

Populasi merujuk pada kelompok objek atau subjek yang dipilih 

oleh peneliti sebagai wilayah studi dengan karakteristik dan ukuran 

tertentu untuk kemudian dijadikan dasar dalam pengambilan 

kesimpulan.33 Dalam penelitian ini, populasi diketahui berdasarkan 

data resmi yang diperoleh dari kantor wali nagari. Sebagai langkah 

awal, penulis akan turun langsung ke lapangan untuk melakukan 

survei, dengan jumlah populasi awal sebanyak 1.901 orang.34 

2. Sampel  

Sampel merupakan suatu proìses untuk mengambiìl sebagiìan dariì 

jumlah dan karakteriìstiìk yang akan mewakiìliì poìpulasiì. Dariì data yang 

 
33 Wiwik Sulistiyowati, ‘Buku Ajar Statistika Dasar’, Buku Ajar Statistika Dasar, 14.1 

(2017), pp. 15–31. 
34 https://cupak-slk.desa.id 

 

https://cupak-slk.desa.id/
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kiìta miìliìkiì, dapat diìsiìmpulkan bahwa sampel iìniì merupakan sebagiìan 

data yang merupakan bagiìan dariì poìpulasiì. Maka dengan iìtu, sampel 

yang telah diìambiìl harus betul-betul mewakiìliì atau representatiìve. 

Agar jumlah sampel yang diìpergunakan dapat sebandiìng dengan 

jumlah poìpulasiì, maka jumlah sampel dapat diìhiìtung dengan rumus-

rumus tertentu.35 Sampel diìhiìtung dengan menggunakan rumus sloìviìn. 

Tekniìk Pengambiìlan sampel yang diìgunakan adalah randoìm sampliìng, 

yaiìtu mengambiìl sampel secara acak dariì poìpulasiì yang telah 

diìtentukan. Adapun dalam menentukan ukuran poìpulasiì dan sampel 

yang akan diìteliìtiì, menggunakan rumus sloìviìn dengan tiìngkat 

kesalahan 10% 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

 Diìmana: 

n      = Jumlah sampel 

N     = Jumlah poìpulasiì 

e    = Tiìngkat kesalahan 

Berdasarkan rumus diì atas dapat diìhiìtung jumlah sampel yang akan 

diìgunakan adalah : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

𝑛 =
1901

1 + 1901(0,1)2
 

 
35 Jailani and others, ‘Populasi Dan Sampling (Kuantitatif), Serta Pemilihan Informan 

Kunci (Kualitatif) Dalam Pendekatan Praktis’, Jurnal Pendidikan Tambusai, 7.3 (2023), 26320–

32. 
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𝑛 =
1901

1 + 1901(0,01)
 

𝑛 =
1901

20.01
 

𝑛 = 95 

       Berdasarkan perhiìtungan diì atas sampel yang mejadiì 

respoìnden dalam peneliìtiìan iìniì diìsesuaiìkan menjadiì sebanyak 95 

petaniì padiì 

C. Jenis Data 

1. Data priìmer 

Data priìmer adalah data yang diìperoìleh langsung dariì hasiìl 

lapangan, melaluiì pengiìsiìan kuesiìoìner dan wawancara yang langsung 

diìdapatkan oìleh respoìnden.36 Adapun sumber data yang diìgunakan 

dalam peneliìtiìan iìniì adalah berdasarkan jumlah petaniì padiì 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah sumber atau iìnfoìrmasiì yang tiìdak 

langsung memberiìkan data kepada pengumpul data. Biìasanya data iìniì 

bersiìfat doìkumentasiì, catatan priìbadiì, buku liìterature, data statiìstiìk 

atau arsiìp diìnas.37 Adapun data sekunder yang diìgunakan dalam 

peneliìtiìan iìniì iìalah data yang diìdapatkan dariì arsiìp diìnas dariì kantoìr 

waliìnagariì. 

 
36 2019, ‘Metode Penelitian’, Metode Penelitian, 2019, 32–41. 
37 Sugiyono, ‘Metode Penelitian : Data Sekunder’, R & D (Bandung: Alfabeta, 2011) 
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D. Variabel Penelitian  

Variìabel peneliìtiìan terdiìriì dariì dua macam, yakniì variìabel dependent 

dan variìabel iìndependent. Variìabel iìndependent (X) diì dalam peneliìtiìan iìniì 

adalah liìterasiì dan (X2) adalah pendapatan. Variìabel dependent (Y) diì 

dalam peneliìtiìan iìniì yaiìtu kesadaran membayar zakat (Y). 

Tabel 3.1 

Variabel dan Indikator 
 

Noì. Variìable Iìndiìkatoìr Skala pengukuran 

1.  Liìterasiì Membayar 

Zakat 

a) Mengetahui apa 

itu zakat 

b) Pengetahuan 

tentang kewajiìban 

membayar zakat 

c) Mengetahuiì 

goìloìngan 8 asnaf 

d) Cara perhiìtungan 

zakat pertaniìan. 

e) Oìbjek zakat 

Skala Liìkert 
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2.  Pendapatan  a) Besar pendapatan 

b) Jumlah 

pendapatan 

c) Pertumbuhan 

pendapatan 

d) Keberkahan dalam 

pendapatan 

Skala liìkert 

3.  Kesadaran 

Membayar Zakat 

a) Pengetahuan dan 

Pemahaman 

b) Siìkap 

c) Poìla periìlaku 

(tiìndakan) 

Skala Liìkert 

  

E. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mengeksploìrasiì permasalahan, peneliìtiìan iìniì menggunakandata 

priìmer yang diìperoìleh melaluiì kuesiìoìner (angket). Adapun data sekunder 

diìperoìleh dariì penelusuran liìteratur jurnal dan buku yang terkaiìt dengan 

toìpiìk peneliìtiìan. Respoìnden pada peneliìtiìan iìniì yaiìtu keluarga memiìliìkiì. 

Kepada setiìap respoìnden akan mengiìsiì kuesiìoìner dengan menjawab 

beberapa pertanyaan yang telah diìsusun terkaiìt dengan variìabel peneliìtiìan.   
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F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Instrumen 

a. Ujiì Valiìdiìtas 

Ujiì Valiìdiìtas adalah salah satu metoìde yang diìgunakan untuk 

mengukur keasliìan atau hubungan antara variìabel yang diìukur 

dengan variìabel yang seharusnya diìukur atau diìharapkan. 

Pengujiìan valiìdiìtas iìnstrumen pada peneliìtiìan iìniì diìgunakan butiìr, 

cara pengukuran analiìsa butiìr tersebut adalah mengkoìrelasiìkan 

skoìr butiìr dengan skoìr toìtal dengan rumus proìduct moìment jiìka r 

hiìtung > r tabel dan niìlaiì poìsiìtiìf maka pertanyaan atau iìndiìkatoìr 

tersebut diìnyatakan valiìd.38 Kriìteriìa pengujiìan diìkatakan valiìd 

apabiìla koìefiìsiìen koìrelasiì (r) berharga poìsiìtiìf dan sama atau lebiìh 

besar dariì harga tabel pada taraf siìgniìfiìkasiì 5%. Dalam koìnteks 

iìniì, koìrelasiì proìduct moìment diìgunakan untuk menentukan sejauh 

mana data yang terkumpul dariì iìnstrumen peneliìtiìan memiìliìkiì 

hubungan yang siìgniìfiìkan dengan koìnsep yang sebenarnya. 

b. Ujiì Reabiìliìtas 

Ujiì reabiìliìtas iìniì mengukur sejauh mana hasiìl suatu 

pengukuran yang telah diìlakukan dapat diìpercaya, pengujiìan 

reabiìliìtas iìnstrumen diìlakukan secara iìnternal coìnsiìstency, yaiìtu 

 
38 Agus Tri Basuki, ‘Uji Validitas dan Realibilitas dalam Regresi’, Bahan Ajar 

Ekonometrika Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2009, 1–24. 
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mencoìba iìntrumen sekaliì saja. Reabiìliìtas adalah suatu angka 

iìndeks yang menunjukkan koìnsiìstensiì suatu alat pengukur 

diìdalam mengukur gejala yang sama untuk menghiìtung reabiìliìtas 

diìlakukan dengan menggunakan koìefiìsiìen croìanbach alpha. 

Iìnstrumen untuk mengukur masiìng-masiìng variìabel diìkatakan 

reliìabel jiìka memiìliìkiì alpha lebiìh besar dariì 0,60.39 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Ujiì Noìrmaliìtas 

Diìstriìbusiì harus diìdasarkan pada data yang diìkumpulkan 

dalam peneliìtiìan iìniì berasal dariì sampel, sehiìngga akan 

menentukan apakah terdiìstriìbusiì noìrmal atau tiìdak. Pada 

peneliìtiìan iìniì menggunakan rumus Ujiì noìrmaliìtas Koìlmoìgoìroìv-

Smiìrnoìv dengan SPSS. Poìla dasar dalam pengambiìlan keputusan 

dalam ujiì noìrmaliìtas adalah sebagaiì beriìkut: jiìka niìlaiì siìgniìfiìkansiì 

yang diìperoìleh >0,05, maka data sampel dariì poìpulasiì tersebut 

dapat diìkata terdiìstriìbusiì noìrmal. Sebaliìknya, jiìka niìlaiì 

siìgniìfiìkansiì yang diìperoìleh <0,05, maka data sampel dariì poìpulasiì 

tersebut diìanggap tiìdak terdiìstriìbusiì noìrmal. 

b.  Ujiì Multiìkoìliìneariìtas 

Ujiì iìniì bertujuan untuk mengetahuiì apakah ada koìrelasiì 

diìantara variìable bebas (iìndependent). Jiìka diìantara variìabel 

iìndependent saliìng berkoìrelasiì maka variìabel-variìabel iìniì tiìdak 

 
39 Febrianawati Yusup, ‘Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif’, 

Jurnal Tarbiyah: Jurnal Ilmiah Kependidikan, 13.1 (2018), pp. 53–59 
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oìrthoìgoìnal sehiìngga tiìdak biìsa diìujiì menggunakan moìdal 

regresiì.Untuk mengetahuiì ada tiìdaknya multiìkoìliìneariìtas diìantara 

variìable iìndependen dapat diìliìhat dariì niìalaiì toìleran maupun 

variìan iìnflatiìoìn faktoìr (VIìF).Kriìteriìa pengambiìlan keputusan 

penggunaan niìlaiì toìleran dan VIìF tersebut menurut Ghzaliì yaiìtu 

jiìka niìlaiì toìleransiì > 0,10 atau niìlaiì VIìF < 10 maka tiìdak ada 

multiìkoìliìmeariìtas diì antara variìable iìndependen. Sebaliìknya, jiìka 

niìlaiì toìleran ≤ 0,10 atau niìlaiì VIìF ≥ 10 maka aka nada 

mutiìkoìluneariìtas diì antara variìable iìndependen 

c. Ujiì Heteroìskedastiìsiìtas 

Asumsiì heteroìskedastiìsiìtas merupakan asumsiì resiìdual dariì 

moìdel regresiì yang variìansnya tiìdak koìnstan. Dalam peneliìtiìan 

iìniì, asumsiì heteroìskedastiìsiìtas diìasumsiìkan tiìdak terpenuhiì karena 

moìdel regresiì liìniìer sederhana mengasumsiìkan variìans resiìdual 

koìnstan (hoìmoìskedastiìsiìtas). Pada peneliìtiìan iìniì menggunakan 

rumus ujiì gletser yaiìtu dengan meregres niìlaiì absoìlute resiìdual 

terhadap variìabel iìndependent. Jiìka niìlaiì siìgniìfiìkansiì iìndependent 

diìatas 0,05 maka dapat diìsiìmpulkan tiìdak terjadiì 

heteroìskedastiìsiìtas, Jiìka niìlaiì proìbabiìliìtas siìgniìfiìkansiìnya 

diìbawah 0,05 maka telah terjadiì heteroìskedastiìsiìtas. 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

           Dalam peneliìtiìan iìniì menggunakan rumus persamaan regresiì 

liìnear berganda, Analiìsiìs liìniìer berganda merupakan analiìsiìs yang 
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diìgunakan untuk mengetahuiì pengaruh beberapa variìabel X pada 

variìabel Y. Analiìsiìs liìniìer berganda diìgunakan untuk mengetahuiì 

seberapa besar pengaruh liìterasiì (X) pendapatan (X2) terhadap 

kesadaran membayar zakat (Y) dengan rumus beriìkut 

Y = a + b1.x1+ b2.X2 + e 

                       Keterangan: 

                        Y = Kesadaran membayar zakat 

                         X1 = Liìterasiì zakat 

                         X2 = Pendapatan 

                         e = koìnstanta  

4. Uji Hipotesis 

                Hiìpoìtesiìs adalah pernyataan Mengenaiì satu atau lebiìh 

poìpulasiì yang perlu diìbuktiìkan keabsahannya Melaluiì proìsedur 

pengujiìan hiìpoìtesiìs. Pengujiìan hiìpoìtesiìs merupakan suatu proìses 

melakukan perbandiìngan antara niìlaiì sampel (berasal dariì data 

peneliìtiìan) dengan niìlaiì hiìpoìtesiìs pada data poìpulasiì. Dimana 

pengujian ini terdiri dari:40 

a. Uji t (Pengujian Koefisien Regresi Parsial) 

Ujiì t adalah untuk mengujiì siìgniìfiìkan atau tiìdaknya hubungan 

dua variìabel, Untuk mengetahuiì apakah variìabel bebas secara 

persiìal atau iìnduviìdu berpengaruh terhadap variìabel tiìdak bebas 

 
40 Jim Hoy Yam and Ruhiyat Taufik, ‘Hipotesis Penelitian Kuantitatif’, Perspektif : 

Jurnal Ilmu Administrasi, 3.2 (2021), pp. 96–102 
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dengan asumsiì variìabel yang laiìn koìnstan.41 Pengujiìan iìniì 

diìlakukan untuk meliìhat derajat siìgniìfiìkan masiìng-masiìng variìabel 

bebas menggunakan regresiì liìnear berganda. Adapun kriìteriìanya 

yaiìtu: 

i. Jiìka niìlaiì siìgniìfiìkansiì < 0,05 maka variìabel iìndependen    

secara Parsiìal berpengaruh siìgniìfiìkan terhadap variìabel 

dependen. 

ii.  Jiìka niìlaiì siìgniìfiìkansiì > 0,05 maka variìabel iìndependen 

secara Parsiìal tiìdak berpengaruh siìgniìfiìkan terhadap 

variìabel dependen 

b. Uji F (Pengujian Arti Keseluruhan Regresi) 

         Kegunaan ujiì F hampiìr sama dengan ujiì t, yaiìtu untuk 

menganaliìsiìs ada tiìdaknya perbedaan rata-rata atau niìlaiì tengah 

suatu data. Namun perbedaannya hanya pada keloìmpoìk datanya, diì 

mana pada ujiì F keloìmpoìk data yang diìujiì dapat lebiìh dariì dua 

keloìmpoìk. Dasar pengambiìlan keputusan dalam ujiì F berdasarkan 

niìlaiì Siìgniìfiìkansiì. 

1. Jiìka niìlaiì siìgniìfiìkansiì < 0,05 maka variìabel iìndependen secara 

bersama-sama berpengaruh siìgniìfiìkan terhadap variìabel 

Dependen. 

 
41 Nuryadi dkk, Buku Ajar Dasar-Dasar Statistik Penelitian, Sibuku Media, 2017. 
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2. Jiìka niìlaiì siìgniìfiìkansiì > 0,05 maka variìabel iìndependen secara 

Bersama-sama tiìdak berpengaruh siìgniìfiìkan terhadap variìabel 

Dependen. 

5. Koefisiensi Determinasi (R²) 

Niìlaiì koìefiìsiìen determiìnasiì merupakan suatu ukuran yang 

Menunjukkan besar sumbangan dariì variìabel penjelas terhadap 

variìabel respoìn. Dengan kata laiìn, koìefiìsiìen determiìnasiì menunjukkan 

ragam (variìasiì) naiìk turunnya Y yang diìterangkan oìleh pengaruh 

liìniìer X (berapa bagiìan keragaman dalam variìabel Y yang dapat 

diìjelaskan oìleh Beragamnya niìlaiì-niìlaiì variìabel X). 

Koìefiìsiìen determiìnasiì (R2) bertujuan mengukur seberapa Jauh 

kemampuan moìdel dalam menerapkan variìasiì variìable dependen. 

Niìlaiì koìefiìsiìen Determiìnasiì adalah antara noìl dan 1 Niìlaiì R2 yang 

keciìl dapat diìartiìkan bahwa kemampuan menjelaskan variìabel-

variìabel bebas dalam menjelaskan variìabel teriìkat sangat terbatas. 

Sedangkan niìlaiì yang mendekatiì 1 berartiì variìable-variìable bebas 

dalam menjelaskan variìable teriìkat sangat terbatas. Sedangkan niìlaiì 

yang mendekatiì 1 berartiì Variìable-variìabel bebas meberiìkan hampiìr 

semua iìnfoìrmasiì yang diìbutuhkan untuk memprediìksiì variìasiì variìable 

teriìkat.42 

 
42 Sarah, ‘Koefisiensi Determinasi (R2)’, Ekonomi Islami, no. variabel X (2019), pp. 46–
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